2.1.
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TINJAUAN PUSTAKA

Dalam kajian pustaka, peneliti mengawali dengan menelaah
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan serta relevansi dengan
penelitian yang dilakukan.Dengan demikian, peneliti mendapatkan rujukan
pendukung, pelengkap serta pembanding yang memadai sehingga penulisan
skripsi ini lebih memadai.

Hal ini dimaksudkan untuk memperkuat kajian pustaka berupa
penelitian yang ada. Selain itu, karena pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang menghargai berbagai
perbedaan yang ada serta cara pandang mengenai objek-objek tertentu,
sehingga meskipun terdapat kesamaan maupun perbedaan adalah suatu hal

yang wajar dan dapat disinergikan untuk saling melengkapi.

Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pada penelitian terdahulu, peneliti mempelajari dari beberapa hasil
penelitian yang telah dibuat, untuk dapat memperkuat pemahaman peneliti.
Berikut hasil dari beberapa penelitian terdahulu :

“Didin Rohedi, 2010.Universitas Komputer Indonesia, judul skripsi.

Analisis Semiotika Tentang Foto Tragis Anak Kecil Dalam Konflikdi
Sudan Tahun 1993.”

13
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Dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Semiotika Tentang
Foto Tragis Anak Kecil Dalam Konflikdi Sudan Tahun 1993 ", Tipe penelitian
ini adalah Pendekatan kualitatif, dengan menggunakan analisis semiotika
(semiotic analysis) Charles Sander Pierce. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan wawancara mendalam, dokumentasi, studi
pustaka dan internet searching. Subjek penelitian dari penelitian ini terdiri
dari orang-orang yang memahami dan mengerti tentang ilmu semiotika
foto.Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling lalu
dilanjutkan dengan triangulasi data, lalu hasil wawancara dideskripsikan

berdasarkan interprestasi peneliti yang didasarkan oleh teori-teori yang ada.

Persamaannya terletak pada pendekatan yang digunakan vyaitu,
pendekatan kualitatif dengan metode analisis semiotika Charles Sander
Pierce, dimana yang ditelitiapa makna tanda, objek, dan interpretan.
Perbedaannya terletak pada objek yang diteliti. Kemudian peneliti melihat
dan meperbandingkan tingkat persamaan dan perbedaan pada penelitian
lainnya yaitu,

“Imas Kartini,2011. Universitas Komputer Indonesia, judul skripsi.
MAKNA SIMBOLIK PADA FOTO ‘“CROP CIRCLE” SLEMAN
YOGYAKARTA DI MEDIA INTERNET (Studi Semiotika Makna

Simbolik Pada Foto ‘“Crop Circle” Sleman Yogyakarta Di Media
Internet).”

Dalam penelitiannya yang berjudul “MAKNA SIMBOLIK PADA
FOTO ‘““CROP CIRCLE” SLEMAN YOGYAKARTA DI MEDIA
INTERNET (Studi Semiotika Makna Simbolik Pada Foto ‘“Crop Circle”

Sleman Yogyakarta Di Media Internet).” Tipe penelitian ini adalah
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Pendekatan kualitatif, dengan menggunakan analisis semiotika (semiotic
analysis) Charles Sanders Pierce. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan wawancara kecil, studi pustaka dan internet searching. untuk
memastikanbahwa narasumber mengetahui tentang crop circle dan didukung
oleh studi literature.Setelah mendapatkan bahan tentang crop circle, peneliti

melakukan kategorisasi dan hasil tersebut di analisis secara semiotika

Persamaannya terletak pada pendekatan yang digunakan yaitu,
pendekatan kualitatif dengan metode analisis semiotika Charles Sander
Pierce, dimana yang ditelitiapa makna tanda, objek, dan interpretan.
Perbedaannya terletak pada objek yang diteliti.Kemudian penelitian

sebelumnya peneliti mengambil dari hasil penelitian terdahulu, yaitu :

"Heri Wibowo, 2012. Universitas Komputer Indonesia. Judul Skripsi.
REPRESENTASI KONSUMERISME PADA LIRIK LAGU BELANJA
TERUS SAMPAI MATI (Analisis Semiotika Charles Pierce Tentang
Konsumerisme Pada Teks Lirik Lagu Belanja Terus Sampai Mati Karya
Efek Rumah Kaca)."

Dalam  penelitiannya yang  berjudul  “REPRESENTASI
KONSUMERISME PADA LIRIK LAGU BELANJA TERUS SAMPAI
MATI (Analisis Semiotika Charles Pierce Tentang Konsumerisme Pada Teks
Lirik Lagu Belanja Terus Sampai Mati Karya Efek Rumah Kaca).”Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis Semiotika
Charles Sanders Pierce yaitu menganalisis tanda berdasar representamen,
objek, dan interpretan.Objek yang dianalisis adalah kata-kata yang terdapat

dalam lirik lagu tersebut yang kemudian dikaitkan dengan konsumerisme.
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Persamaannya terletak pada pendekatan yang digunakan yaitu,
pendekatan kualitatif dengan metode analisis semiotika Charles Sanders
Pierce, dimana yang ditelitiapa makna representamen, objek, dan interpretan.
Perbedaannya terletak pada objek yang diteliti. Dapat dilihat seperti tabel di

bawah ini ;
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2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi
2.2.1.1. Komunikasi Sebagai llmu

“We cannot not communicate,” “kita tidak dapat tidak
berkomunikasi”. Begitulah yang dikatakan oleh Waltzlawick, Beavin dan
Jackson (Mulyana, 2007:60).Dalam kehidupan sehari-hari, kita memang
tidak dapat melepaskan diri dari kegiatan komunikasi.Bahkan pada saat
berdoa sekalipun.

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Pawito menyebutkan
kegiatan (ber) komunikasi dapat dikatakan bersifat sentral dalam
kehidupan manusia bahkan mungkin sejak awal keberadaan manusia
sendiri.Nyaris semua kegiatan dalam kehidupan manusia membutuhkan
atau setidaknya disertai komunikasi. Oleh karena itu, kajian ilmiah tentang
gejala atau realitas komunikasi mencakup bidang yang sangat luas,
meliputi segala bentuk hubungan antarmanusia dan menggunakan
lambang-lambang, misalnya bahasa verbal (lisan atau tertulis) dan bahasa
nonverbal yang meliputi bentuk-bentuk ekspresi simbolik lainnya, seperti
lukisan, pahatan, gerak tubuh dalam beraneka jenis tari dan musik (Pawito,
2008:1).

Ashley Montagu (1967:450) dengan tegas menulis: “The most
important agency through which the child learns to be human is

communication, verbal also nonverbal.”
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(Lembaga yang paling penting di mana anak belajar untuk menjadi
manusia adalah komunikasi, verbal juga nonverbal) (Rakhmat, 2004:2).
Hal ini menyiratkan akan pentingnya komunikasi, bukan hanya sekedar
untuk “berkomunikasi”, namun juga bagaimana perilaku seorang individu
amat dipengaruhi oleh komunikasi itu sendiri.

Poedjawijatna (1983) menyatakan, komunikasi sudah memiliki
syarat-syarat sebagai ilmu pengetahuan.Hal itu dapat dibuktikan dengan
syarat bahwa sebagai suatu ilmu pengetahuan, harus memiliki objek
kajian. 1lmu komunikasi memiliki objek materia yaitu tindakan manusia
dalam konteks sosial, sedangkan objek formanya adalah komunikasi itu
sendiri, yakni usaha penyampaian pesan antar manusia.t

Sebagai ilmu, komunikasi menembus banyak disiplin ilmu.
Sebagai jala perilaku, komunikasi dipelajari bermacam-macam disiplin
ilmu, antara lain sosiologi dan psikologi (Rakhmat, 2004:3).llmu
komunikasi merupakan hasil dari suatu proses perkembangan yang
panjang. Dapat dikatakan bahwa lahirnya ilmu komunikasi dapat diterima
baik di Eropa maupun di Amerika Serikat, bahkan di seluruh dunia.Hal
tersebut merupakan hasil perkembangan dari publisistik dan ilmu
komunikasi massa yang dimulai dengan adanya pertemuan antara tradisi
Eropa yang mengembangkan ilmu publisistik dengan tradisi Amerika yang

mengembangkan ilmu komunikasi massa.

http://chanprima666.student.umm.ac.id/2010/08/24/ilmu-komunikasi-sebagai-ilmu-pengetahuan/
di akses tanggal 04April 2013
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2.2.1.2. Pengertian Komunikasi

Sebagai mahluk sosial setiap manusia secara alamiah memiliki
potensi komunikasi, bahkan ketika manusia itu diam manusia itu sedang
berkomunikasi, mengkomunikasikan keadaan perasaannya. Baik secara
sadar maupun tidak manusia pasti berkomunikasi, komunikasi pun dapat
kita temukan di semua sendi-sendi kehidupan, dimana setiap proses
interaksi antara manusia dengan manusia lain pasti terdapat komunikasi.

lImu Komunikasi merupakan ilmu sosial terapan, bukan ilmu
sosial murni, ilmu komunikasi tidak bersifat absolut, sifat ilmu komunikasi
dapat berubah-ubah sesuai dengan perkembangan zaman, hal tersebut
dikarenakan ilmu komunikasi sangat erat kaitannya dengan tindak-tanduk
perilaku manusia, sedangkan perilaku atau tingkah laku manusia dapat
dipengaruhi oleh lingkungan, termasuk perkembangan zaman.

Sifat  ilmu  komunikasi  adalah interdisipliner  atau
multidisipliner.Maka dari itu ilmu komunikasi dapat menyisip dan
berhubungan erat dengan ilmu sosial lainnya. Hal itu disebabkan oleh
objek materialnya sama dengan ilmu-ilmu sosial lainnya, terutama ilmu

sosial kemasyarakatan.

Banyak definisi dan pengertian tentang komunikasi para ahli
komunikasi untuk dapat menjelaskan apa itu komunikasi. Wiryanto dalam
bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi menjelaskan bahwa, “Komunikasi

mengandung makna bersama-sama (common). Istilah komunikasi berasal
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dari bahasa Latin, yaitu communication yang berarti pemberitahuan atau
pertukaran.Kata sifathya communis, yang bermakna umum bersama-
sama.” (Wiryanto, 2004:5)

Effendy menjelaskan lebih jauh, bahwa dalam perkembangan
selanjutnya, komunikasi dapat berlangsung melalui banyak tahap, bahwa
sejarah tentang komunikasi massa dianggap tidak tepat lagi karena tidak
menjangkau proses komunikasi yang menyeluruh. Penelitian yang
dilakukan oleh Paul Lazarsfeld, Bernald Berelson, Hazel Gaudet, Elihu
Katz, Robert Merton, Frank Stanton, Wilbur Schramm, Everett M. Rogers,

dan para cendekiawan lainnya menunjukkan bahwa:

”Gejala sosial yang diakibatkan oleh media massa tidak hanya
berlangsung satu tahap, tetapi banyak tahap. Ini dikenal dengan two-
step flow communication dan multistep flow communication.
Pengambilan keputusan banyak dilakukan atas dasar hasil komunikasi
antarpersona  (interpersonal communication) dan komunikasi
kelompok (group communication) sebagai kelanjutan dari komunikasi
massa (mass communication)” (Effendy, 2005 : 4).

Pengertian komunikasi lainnya bila ditinjau dari tujuan manusia
berkomunikasi adalah untuk menyampaikan maksud hingga dapat
mengubah perilaku orang yang dituju, menurut Mulyana sebagai berikut,
“Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang (komunikator)
menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang verbal) untuk
mengubah perilaku orang lain)”. (Mulyana, 2003:62).

Selain itu, Joseph A Devito menegaskan bahwa komunikologi

adalah ilmu komunikasi, terutama komunikasi oleh dan di antara

manusia.Seorang komunikologi adalah ahli ilmu komunikasi. Istilah
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komunikasi dipergunakan untuk menunjukkan tiga bidang studi yang
berbeda: proses komunikasi, pesan yang dikomunikasikan, dan studi
mengenai proses komunikasi.

Luasnya komunikasi ini didefinisikan oleh Devito sebagai:

“Kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih, yakni kegiatan
menyampaikan dan menerima pesan, yang mendapat distorsi dari
ganggua-ngangguan, dalam suatu konteks, yang menimbulkan efek
dan kesempatan arus balik. Oleh karena itu, kegiatan komunikasi
meliputi komponen-komponen sebagai berikut: konteks, sumber,
penerima, pesan, saluran, gangguan, proses penyampaian atau proses
encoding, penerimaan atau proses decoding, arus balik dan efek.
Unsur-unsur tersebut agaknya paling esensial dalam setiap
pertimbangan mengenai kegiatan komunikasi.Ini dapat kita namakan
kesemestaan komunikasi; Unsur-unsur yang terdapat pada setiap
kegiatan komunikasi, apakah itu intra-persona, antarpersona,
kelompok kecil, pidato, komunikasi massa atau komunikasi
antarbudaya.” (Effendy, 2005 : 5)

Menurut Roger dan D Lawrence (1981), mengatakan bahwa
komunikasi adalah : “Suatu proses dimana dua orang atau lebih
membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama
lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang
mendalam” (Cangara, 2004 :19)

Sementara Raymond S Ross, melihat komunikasi yang berawal dari
proses penyampaian suatu lambang:

“A transactional process involving cognitive sorting, selecting,

and sharing of symbol in such a way as to help another elicit from

his own experiences a meaning or responses similar to that
intended by the source.”

(Proses transaksional yang meliputi pemisahan, dan pemilihan bersama

lambang secara kognitif, begitu rupa sehingga membantu orang lain untuk
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mengeluarkan dari pengalamannya sendiri arti atau respon yang sama
dengan yang dimaksud oleh sumber.) (Rakhmat, 2007:3).

Dari beberapa pengertian mengenai komunikasi di atas, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi merupakan suatu proses pertukaran pesan
atau informasi antara dua orang atau lebih, untuk memperoleh kesamaan

arti atau makna diantara mereka.

Pendapat para ahli tersebut menggambarkan bahwa komponen-
komponen pendukung komunikasi termasuk efek yang ditimbulkan, antara
lain adalah:

1. Komunikator (communicator, source, sender)
2. Pesan (message)

3. Media (channel)

4. Komunikan (communican, receiver)

5. Efek (effect)

Dari beberapa pengertian di atas, peneliti mengambil kesimpulan
bahwa komunikasi merupakan proses pertukaran makna/pesan baik verbal
maupun nonverbal dari seseorang kepada orang lain melalui media dengan

tujuan untuk mempengaruhi orang lain.
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2.3 Kerangka Pemikiran

2.3.1. Tinjauan Semiotika Charles Sanders Pierce

”Menurut Pierce salah satu bentuk adalah kata, Sedangkan objek adalah
tanda yang ada dalam benak seseorang, maka munculah makna tentang sesuatu
yang diwakili oleh tanda tersebut. (Sobur, 2002:115)”. Pierce juga mengatakan
bahwa tanda itu sendiri merupakan contoh dari kepertamaan, objeknya adalah
kedua, dan penafsiran unsur pengantara adalah contoh dari ketigaan. Ketigaan
yang ada dalam konteks pembentukan tanda juga membangkitkan semiotika
yang tidak terbatas, selama satu penafsiran (gagasan) yang membaca tanda
sebagai tanda bagi lain (yaitu dari suatu makna dan penanda) bisa ditangkap
oleh penafsiran lainnya. Penafsiran ini adalah unsur yang harus ada untuk
mengaitkan tanda dengan objeknya (induksi, deduksi, penangkap) membentuk
tiga jenis penafsiran yang penting.Agar bisa ada sebagai suatu tanda, makna
tersebut harus ditafriskan yang dikupas teori segitiga makna adalah persoalan
bagaimana makna muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu digunakan orang
pada waktu berkomunikasi. Hubungan segitiga makna Pierce lazimnya

ditampilkan seperti gambar berikut :
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Gambar 2.1

Segi tiga Semiotik C.S.Pierce

Sign

Interpretant

» hject

F 3

Sumber : (Sumbo Tinarbuko, 2008, dalam buku semiotika
komunikasi visual)

Menurut Pierce tanda ialah sesuatu yang dapat mewakili sesuatu yang lain
dalam batas-batas tertentu.tanda akan selalu mengacu kepada suatu yang lain, oleh
Pierce disebut objek. Mengacu berarti mewakili atau menggantikan, tanda baru
dapat berfungsi bila diinterpretasikan dalam benak penerima tanda melaui
interpretant. Jadi interpretant ialah pemahaman makna yang muncul dalam diri
penerima tanda, artinya tanda baru dapat berfungsi sebagai tanda bila dapat
ditangkap dan pemahaman terjadi berkat ground yaitu pengetahuan tentang
system tanda dalam suatu masyarakat. Hubungan ketiga unsur yang dikemukan

oleh Pierce terkenal dengan nama segitiga semiotik.

Bagi Charles Sander Pierce (Pateda, 2001:44 dalam Sobur, 2003:41),
tanda ”is something which stand to somebody for something in some resfect or
capacity.” Sesuatu yang digunakan agar tanda bias berfungsi , oleh Pierce disebut
ground. Konsekuensinya, tanda (sign atau represntamen) selalu terdapat dalam

hubungan triadik, yakni ground, object, dan interpretant. Atas dasar hubungan ini,
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Pierce mengadakan Kklasifikasi tanda. Tanda yang dikaitkan dengan ground
dibaginya menjadi qualisign, sinsign, dan ligisign. Berdasarkan Objeknya, Pierce
membagi tanda atas icon (ikon), index (indeks), dan symbol (simbol). Dan
Berdasarkan Interpretantnya dibagi atas rheme, dicent sign atau decisign dan

argument. Berikut tanda yang dikaitkan dengan ground :

1. Qualisigns, Sinsigns, dan Legisigns
Untuk mempelajari lebih jauh lagi mengenai sign atau tanda, dapat
dilihat pada ground-nya. ”Ground adalah latar belakang tanda. Ground ini dapat
berupa bahasa atau konteks sosial” (Ratmanto, dalam Mediator: Jurnal

komunikasi, Vol. 5 No.1, 2004:32).

Dalam kaitannya tanda dengan ground-nya, Pierce membaginya

menjadi tiga yaitu:

1. Qualisigns

Tanda-tanda yang merupakan tanda-tanda berdasarkan sifat. Contoh,
sifat merah merah mungkin dijadikan suatu tanda. Merah merupakan suatu
qualisigns karena merupakan tanda pada bidang yang mungkin. Agar benar-
benar menjadi tanda, qualisigns harus memperoleh bentuk, karena suatu
qualisigns dalam bentuknya yang murni tidak pernah ada. Merah akan benar-
benar menjadi tanda kalau ia dikaitkan dengan sosialisme, atau mawar, bahaya

atau larangan. Misalkan bendera merah, mawar merah, dan lain-lain.
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2. Sinsigns

Tanda yang merupakan tanda atas dasar tampilan dalam kenyataan.
Semua pernyataan individual yang tidak dilembagakan dapat merupakan
sinsigns. Misal jerit kesakitan, heran atau ketawa riang. Kita dapat mengenal
orang dan cara jalan, ketawanya, nada suara yang semuanya itu merupakan

sinsigns.

3. Legisigns

Tanda-tanda yang merupakan tanda atas dasar suatu aturan yang
berlaku umum atau konvensi.Tanda-tanda lalu-lintas merupakan legisigns. Hal
itu juga dapat dikatakan dari gerakan isyarat tradisional, seperti mengangguk
yang berarti ’ya”, mengerutkan alis, cara berjabatan tangan. Semua tanda bahasa
merupakan legisigns karena bahasa merupakan kode yang aturannya disepakati
bersama (Ratmanto, dalam Mediator: Jurnal komunikasi, VVol. 5 No.1, 2004:32).

Berdasarkan objeknya, tanda di bagi menjadi tiga bagian seperti di
bawah ini :

2. 1kon, Indeks, dan Simbol

Kaitan tanda juga dapat dilihat berdasarkan denotatum-nya. Menurut
Peirce, denotatum dapat pula disebut objek. “Denotatum tidak selalu harus
konkret, dapat juga sesuatu yang abstrak. Denotatum dapat berupa sesuatu yang
ada, pernah ada, atau mungkin ada”(Ratmanto, dalam Mediator: Jurnal

komunikasi, Vol. 5 No.1, 2004:32).
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Peirce membedakan tiga macam tanda menurut sifat hubungan tanda

dengan denotatum-nya, yaitu:

1. lkon

Tanda yang ada sedemikian rupa sebagai kemungkinan, tanpa
tergantung pada adanya sebuah denotatum, tetapi dapat dikaitkan dengannya
atas dasar suatu persamaan yang secara potensial dimilikinya. Secara sederhana,
dapat dikatakan bahwa ikon adalah tanda yang keberadaanya tidak bergantung
kepada denotatum-nya. Definisi ini mengimplikasikan bahwa segala sesuatu
merupakan ikon, karena semua yang ada dalam kenyataan dapat dikaitkan
dengan sesuatu yang lain. Foto, patung-patung naturalis, yang mirip seperti

aslinya dapat disebut sebagai contoh ikon.

2. Indeks

Sebuah tanda yang dalam hal corak tandanya tergantung dari adanya
sebuah denotatum. Dalam hal ini hubungan antara tanda dan denotatum-nya
adalah bersebelahan.Secara sederhana, dapat disimpulkan bahwa indeks
adalah tanda yang keberadaannya bergantung pada denotatum-nya. Kita dapat
mengatakan bahwa tidak akan ada asap kalau tidak ada api. Asap dapat dianggap
sebagai tanda api sehingga dalam kaitannya dengan api, asap ini dapat
merupakan indeks. Segala sesuatu yang memusatkan perhatiannya pada sesuatu
dapat merupakan indeks, berupa jari yang diacungkan, penunjuk arah angin, dan

lain-lain.
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3. Simbol

Tanda yang hubungan antara tanda dan denotatum-nya ditentukan
oleh suatu peraturan yang berlaku secara umum. Secara umum, yang dimaksud
dengan simbol adalah bahasa (Ratmanto, dalam Mediator: Jurnal komunikasi,
Vol. 5 No.1, 2004:32-33).

Berdasarkan interpretannya terbagi menjadi tiga bagian yaitu :

4. Rheme, Dicisign, dan Argument

Selain kaitan tanda dengan ground dan denotatum-nya, tanda juga
dapat dilihat pada interpretan-nya. Peirce menyebutkan bahwa: “Hal ini sangat
bersifat subjektif karena hal ini berkaitan erat dengan pengalaman individu.
Pengalaman objektif individu dengan realitas di sekitarnya sangat bermacam-
macam. Hal ini menyebabkan pengalaman individu pun berbeda-beda, yang
pada gilirannya nanti akan menyebabkan pengalaman subjektif individu pun

berbeda” (Ratmanto, dalam Mediator: Jurnal komunikasi, Vol. 5 No.1, 2004:33).

Terdapat tiga hal, menurut Peirce, dalam kaitan tanda dengan interpretan-nya:

1. Rheme

Tanda merupakan rheme bila dapat diinterpretasikan sebagai
representasi dari kemungkinan denotatum. Misal, orang yang matanya merah
dapat saja menandakan bahwa orang itu baru menangis, atau menderita

penyakit mata, atau mata dimasuki insekta, atau baru bangun atau ingin tidur.
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2. Dicisign (atau dicent sign)

Tanda merupakan dicisign bila ia menawarkan kepada interpretan-nya
suatu hubungan yang benar. Artinya, ada kebenaran antara tanda yang ditunjuk

dengan kenyataan yang dirujuk oleh tanda itu, terlepas dari cara eksistensinya.

3. Argument

Bila hubungan interpretative tanda itu tidak dianggap sebagai bagian
dan suatu kelas. Contohnya adalah silogisme tradisional. Silogisme tradisional
selalu terdiri dari tiga proposisi yang secara bersama-sama membentuk suatu
argumen; setiap rangkaian kalimat dalam kumpulan proposisi ini merupakan
argumen dengan tidak melihat panjang pendeknya kalimat-kalimat tersebut

(Ratmanto, dalam Mediator: Jurnal komunikasi, Vol. 5 No.1, 2004:33).



Gambar 2.2.

Model kerangka Pemikiran
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Sumber : Peneliti, 2013
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